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ABSTRAK

Transportasi adalah kegiatan manusia atau barang dari suatu tempat lainnya
dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan manusia atau mesin. Peranan
transportasi memang penting bagi penggunanya salah satunya yaitu membantu dalam
melakukan pengangkutan barang maupun manusia untuk memindahkan pada jarak yang
lebih jauh. Namun kegiatan transportasi telah mengakibatkan tingkat motorisasi dan
kemacetan tumbuh. Akibat hal tersebut, sektor transportasi menjadi terkait dengan
masalah lingkungan. Memang transportasi begitu memiliki pengaruh terhadap lingkungan
yang membuat kualitas menjadi menurun yang bisa berdampak juga bagi manusia
terutama kesehatan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode MK]JI 1997. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder, pengambilan data primer penelitian ini dapat memperoleh data melalui hasil
dari survei dilapangan secara langsung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja pada simpang bersinyal dengan indikator panjang antrian. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa dapat disimpulan keadaan kinerja pada simpang bersinyal
Jolotundo cukup tinggi terhadap arus kendaraan yang melintas pada tiap lengan simpang.
Maka dari itu pada simpang Jolotundo selalu terjadi kemcetan pada jam puncak pagi
maupun sore hari.
Kata kunci : Kinerja simpang, Panjang antrian, Jam puncak arus.

ABSTRACT

Transportation is the activity of humans or goods from one place to another by using
a vehicle driven by humans or machines. The role of transportation is indeed important for its
users, one of which is to assist in the transportation of goods and people to move them over
longer distances. However transportation activities have resulted in the rate of motorization
and congestion growing. As a result of this, the transportation sector becomes associated with
environmental problems. Indeed, transportation has an impact on the environment which
makes the quality decrease which can also have an impact on humans, especially health. The
analytical method used in this study uses a method of MK]JI 1997. The data used in this study
are primary and secondary data, primary data collection of this study can obtain data
through the results of direct field surveys. The purpose of this study was to determine the
performance at signalized intersections with queue length indicators. From the results of the
study, it can be concluded that the state of performance at the Jolotundo signalized
intersection is quite high against the flow of vehicles passing on each arm of the intersection.
Therefore, at the Jolotundo intersection there is always congestion at peak hours in the
morning and evening.
Keywords: Intersection performance, Queue length, Flow peak hours.
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PENDAHULUAN

Transportasi adalah kegiatan perpindahan manusia atau barang dari satu tempat lainnya
dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin.
Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan dalam segala hal
sehari - hari, untuk mewujudkan mobilitas yang lancar maka diperlukan keseimbangan
antara penyediaan ruang dan moda yang sesuai dengan permintaan, sebab sering kali
interaksi antara penyediaan dan permintaaan tidak seimbang. Dalam menentukan pilihan
jenis angkutan umum pengguna mempertimbangkan berbagai faktor seperti halnya jarak,
waktu tempuh, biaya dan tingkat kenyamanan (Armando, 2018). Transportasi memang sudah
jadi kebutuhan utama bagi manusia untuk bepergian baik jarak dekat maupun jauh. Efisiensi
penggunaan kendaraan dalam bertransportasi dapat memberi kesan waktu yang lebih singkat
untuk berpindah dari satu tempat menuju ke tempat yang dituju oleh pengguna transportasi.
Kemajuan di bidang teknologi informasi dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis penyedia jasa
transportasi untuk mengembangkan bisnisnya yang disebut dengan transportasi online
(Apriliani dkk, 2020). Dengan semakin berkembangnya zaman tentu saja setiap orang dapat
menggunakan transportasi bahkan tanpa perlu memiliki kendaraan, karena pada saat ini
sudah ada kendaraan online bagi orang yang tidak memiliki atau tidak menggunakan
kendaraan pribadinya, dapat dengan mudah memesan secara online tanpa susah memikirkan
akan kendaraan pribadi. Dengan adanya transportasi online juga dapat menambah nilai
ataupun angka kemacetan yang ada pada jalan, karena kendaraan online juga merupakan
pengganti sarana pada kendaraan pribadi yang sudah menjadi peranan penting disaat waktu
yang mendadak. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Berapa nilai arus lalu lintas
yang melewati simpang bersinyal Jolotundo?, Berapa nilai dari kapasitas dan derajat
kejenuhan yang diperoleh pada simpang bersinyal Jolotundo?, dan Apa indikator yang dicari
dalam simpang bersinyal Jolotundo?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai arus lalu lintas yang didapat di simpang
bersinyal Jolotundo, mendapatkan hasil dari nilai kapasitas dan derajat kejenuhan di simpang

bersinyal Jolotundo, dan Indikator yang dicari adalah nilai panjang antrian.



METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja pada simpang bersinyal Jolotundo untuk
mengetahui nilai derajat kejenuhan dengan indikator panjang antrian di simpang bersinyal
Jolotundo. Metode pengambilan data yang digunakan terdapat dua jenis, yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dilapangan, meliputi:
1. Arus Lalulintas
Data arus lalulintas merupakan data arus kendaraan tiap pendekat yang terbagi
dalam tiga arus, yaitu:
e Arus kendaraan belok kiri (LT);
e Arus kendaraan lurus (ST);
e Arus kendaraan belok kanan (RT).
Masing - masing pendekat terdapat berbagai jenis kendraan yang akan diamati, yaitu:
e Sepeda Motor (MC);
e Kendaraan ringan (LV);
e Kendaraan Berat (HV);
e Kendaraan Tak Bermotor (UM).
2. Waktu Siklus
Waktu siklus merupakan waktu selama satu urutan lengkap dari fase-fase sinyal
lalu lintas, satuan dalam detik.
3. Geometrik Simpang
Data geometrik simpang berupa lebar pendekat efektif (We) pada tiap pendekat,
lebar masuk (We), lebar masuk (Wmasuk), serta lebar keluar (Wkeluar) tiap
pendekat.
4. Hambatan Samping.
Diperoleh dari tipe lingkungan serta emp yang digunakan denagn melihat dari nilai
rasio kedaraan tak bermotor.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari instansi

pemerintahan yang meliputi jumlah penduduk di kota Semarang.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Arus Lalulintas
Perhitungan arus dilakukan dengan menentukan emp yang digunakan pada simpang
yang diteliti. Volume kendaraan yang dihitung dikonversi dari kend/jam menjadi
smp/jam sesuai emp yang digunakan baik terlindung (P) atau terlawan (O).

Tabel 1. Nilai EMP

Tipe Tipe EMP
Kendaraan Pendekat
Terlindung|Terlawan
LV 1,0 1,0
HV 1,3 1,3
NC 0,2 0,4

Tabel nilai emp dapat digunakan hingga penghitungan total kendaraan bermotor

(MV). Perhitungan rasio belok kiri dan kanan dihitung dengan menggunakan rumus:

Y MV LT Y MV RT
LT=—*———,dan pRT=———
P Y MV terlindung ’ P Y MV terlindung
Keterangan:

p LT  =rasio belok Kiri;
p RT  =rasio belok kanan;
> MVt = jumlah kendaraan belok kiri tiap pendekat;
> MVir = jumlah kendaraan belok kanan tiap pendekat.
Setelah nilai arus dan rasio dimasukkan, dilanjutkan perhitungan derajat kejenuhan.
2. Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
Perhitungan diawali dengan arus jenuh dasar dengan rumus:
So= 600 x We smp/jam hijau (untuk tipe terlindung).
Arus yang disesuaikan (S) merupakan vesar keberangkattan antrian dalam kondisi
persimpangan yang ditunjukkan dengan rumus:
S =Sox Fcs x Fsr x Fox Fp x Frr X Fur
Keterangan:
So =arus jenuh dasar (smp/jam)
Fcs = Faktor ukuran kota;
Fsr = Faktor hambatan samping;

Fc = Faktor Kelandaian;



Fp = Faktor parkir;
Frr = Faktor penyesuaian belok kanan;

Frr = Faktor penyesuaian belok kiri;

a. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
Nilai faktor penyesuaian ukuran kota diperoleh dari dari tabel faktor penyesuaian
ukuran kota.

Tabel 2. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Faktor
Ukuran Kota (Cs) Penduduk kota (juta jiwa) penyesuaian
ukuran kota (FCS)

Sangat kecil <0,1 0,82

Kecil 0,1-0,5 0,83

Sedang 0,5-1,0 0,94

Besar 1,0-3,0 1

Sangat besar >3,0 1,05

b. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping
Nilai faktor penyesuaian hamabtan samping didapat dari tabel yang berhubung dengan
tipe lingkungan jalan, tingkat hambatan samping, tipe emp, dan rasio kendaraan tak
bermotor yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

Lingkunga Hambatan _ Rasio kendaraan tak bermotor
Tipe fase
nJalan samping 0 005(01 |015 0,2 20,25
. Terlawan | 0,93 (0,88 | 0,84 | 0,79 | 0,74 | 0,7
Tinggi
Komersial Terlindung | 0,93 (0,91 | 0,88 | 0,87 | 0,85 | 0,81
Terlawan |0,94 /10,89 (0,85 (08 |0,75 (0,71
Sedang

Terlindung | 0,94 | 0,92 | 0,89 | 0,88 | 0,86 | 0,82
Rendah Terlawan 09509 |086 081|076 | 0,72
Terlindung | 0,95 (0,93 |09 |0,89 |0,87 |0,83
Terlawan 096 {091 /086|081 (0,78 | 0,72
Terlindung | 0,96 | 0,94 | 0,91 | 0,99 | 0,86 | 0,84

Pemukiman Tinggi




Terlawan 0,97 1092 (087|082 (0,79 | 0,73
Sedang
. Terlindung | 0,97 | 0,95 {092 |09 |0,87 | 0,85
Pemukiman
Terlawan 098 {093 (088|083 |08 |0,74
Rendah
Terlindung | 0,98 | 0,96 | 0,93 | 0,91 | 0,88 | 0,86
Akses Terlawan |1 09509 |085|08 |0,75
terbat
eroatas Terlindung |1 0,98 | 0,95 | 0,93 |09 |0,88

c. Faktor Kelandaian

Nilai diperoleh dari grafik faktor kelandaian.
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Gambar 1. Faktor Penyesuaian Kelandaian
d. Faktor Penyesuaian Parkir

Nilai tersebut diperoleh dari grafik faktor penyesuaian parkir.
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Gambar 2. Faktor Penyesuaian Parkir
e. Faktor Penyesuaian Belok Kiri dan Kanan.
Frr=1,0 x Prrx 0,26 dan FLr=1,0-PLrx 0,16
Keterangan:
Frr: Faktor penyesuaian belok kanan;
Furr: Faktor penyesuaian belok kiri;
Prt: Rasio belok kanan;

Prt: Rasio belok kiri.




f. Kapasitas
Kapasitas merupakan jumlah lalulintas maksimum pada suatu pendekat.
C=Sx?
Keterangan:
S = Nilai arus yang disesuaikan;
g = waktu hijau (det);
¢ = waktu siklus.
g. Derajat Kejenuhan
Tingkat kejenuhan dari suatu pendekat yang merupakan hasil bagi antara arus lalu
lintas dengan kapasitas.
Ds =2
Keterangan:
Q = Arus lalu lintas;
C = Kapasitas.
3. Panjang Antrian

Panjang antrian dihitung berdasarkan dari nilai derajat kejenuhan dengan rumus

berikut;

NQ1 =0,25.C.[(DS-1) +V(DS-1)2+ 8.(DS-0,5) 1
NQz=C.—— X<

NQ =NQ1 + NQ2

Keterangan:

NQ1 =]Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya;
NQ2 =Jumlah smp yang datang selama fase merah;

C = Kapasitas;

DS = Derajat Kejenuhan;

GR =rasio hijau (%)

Panjang antrain (QL) diperoleh dari NQmax dikalikan luas rata - rata yang dipergunakan
per smp (20m?) lalu dibagi lebar masuknya.
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Gambar 3. Perhitungan Jumlah Antran (NQmax) dalam smp

Panjang antrian dirumuskan sebagain berikut:

QL _ NQmax x 20
" Wmasuk
Keterangan:

NQmax =]Jumlah panjang antrian;
Wmasuk = Lebar masuk (m)

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa derajat kejenuhan pada simpang
bersinyal Jolotundo sebesar 0,79 pada pendekat bagian selatan dan nilai kapasitas sebesar
648,78 smp/jam pada pendekat utara. Untuk arus lalulintas pada simpang tersebut,
didapatkan hasil tertingi pada pendekat utara sebesar 471,7 smp/jam. Panjang antrian yang
diperoleh pada pendekat utara simpang bersinyal Jolotundo sepanjang 96 meter.
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